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BAB V  
PEMBAHASAN 
Pada bab pembahasan, dibahas mengenai keterkaitan kondisi eksisting dengan teori 
terkait. Pembahasan tersebut meliputi pembahasan aktivitas komersial, on street parking, 
kinerja jalan dan potensi gangguan on street parking pada kawasan kkomersial terhadap 
kinerja jalan. 
5.1. Aktivitas Komersial 
Aktivitas komersial di koridor Jalan Pemuda Kota Magelang terus meningkat. 
Peningkatan luas lantai bangunan, pertambahan luas lahan dan peningkatan jumlah 
komuditas aktivitas komersial ini tidak dibarengi dengan tersedianya ruang parkir yang 
cukup. Peningkatan aktivitas komersial yang tidak dibarengi dengan area parkir 
disebabkan karena para pemilik toko tidak menyediakan ruang parkir sehingga parkir 
dibebankan ke badan jalan. Tidak adanya area parkir yang disediakan setiap toko ini tidak 
sesuai dengan Permen PU No 29/PRT/M/2006 tentang persyaratan teknis bangunan dan 
gedung. Peraturan ini menyebutkan bahwa setiap 100 m2 luas lantai efektif aktivitas 
komersial harus menyediakan 3,5-7,5 SRP satuan mobil penumpang. 
Dalam teori yang dikemukakan oleh Rinaldi Mirsa (2012) yang menyebutkan 
perkembangan secara vertikal dan horizontal, yang berarti menambah luas lahan atau 
menambah lantai bangunan. Perkembangan aktivitas komersial di Jalan Pemuda memiliki 
syarat ini. Syarat berupa penambahan lahan aktivitas komersial dan penambahan lantai 
bangunan. Penambahan lahan aktivitas komersial terjadi karena ada perubahan fungsi 
lahan ke aktivitas komersial, penambahan lantai berupa penambahan lantai bangunan. 
Dapat dicontohkan yang mengalami penambahan lantai dan penambahan lahan adalah Sri 
Ratu, KFC, Mustika Gold dan lain lain. 
Bertambahnya lahan dan lantai bangunan mengakibatkan konsentrasi pedagang 
semakin besar dan barang yang dijual mempengaruhi jangkauan sehingga menyebabkan 
tarikan yang lebih banyak dan lebih luas. Sesuai dengan teorinya Tarigan (2015) yang 
mengemukakan konsentrasi pedagang dengan barang yang dijualnya mempengaruhi 
jangkauan pasar. Hal ini menyebabkan banyaknya orang yang datang pada kawasan 
komersial jalan Pemuda Kota Magelang.   
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5.2. Potensi Gangguan On Street Parking 
Pada sub bab ini akan dibahas mengenai fenomena on street parking di Jalan 
Pemuda Kota Magelang yang dilihat melalui sudut pandang teori atau kebijakan yang 
ditetapkan baik tingkat daerah atau nasional. 
5.2.1. Potensi Gangguan Akibat Volume Parkir 
Volume on street parking di Jalan Pemuda Kota Magelang pada pagi hari 
sedikit bertambah siang bertambah banyak hingga puncaknya jam 10:00 hingga 
15:00. Hal ini disebabkan karena toko di jalan Pemuda buka sekitar pukul 9 pagi. 
Pada malam hari volume parkir tidak begitu banyak. Volume parkir rata-rata di 
Jalan Pemuda 74,6% motor dan 61,8% mobil. Pada jam puncak bisa mencapai 
104,1% motor dan 87,6 mobil. Pada jam puncak volume parkir melebihi 
kapasitasnya. Selain itu pada libur panjang volume kendaraan yang parkir dijalan 
pemuda meningkat sehingga dilakukan pengelolaan parkir secara khusus.  
Volume parkir yang tinggi ini terjadi setiap harinya tanpa ada pembatasan 
volume parkir baik ketika jam sibuk atau tidak. Waktu ketika volume parkir tinggi 
bersamaan dengan waktu ketika nilai VCR tinggi. Hal ini tidak sesuai dengan 
pedoman Kontruksi Bangunan Penentuan Klasifikasi Fungsi Jalan Di Kawasan 
Perkotaan Departemen Permukiman Dan Prasana Wilayah Kementrian PU tahun 
2004 yang menyebutkan adanya pembatasan volume parkir pada jam-jam sibuk. 
5.2.2. Potensi Gangguan Akibat Kapasitas Parkir 
Kapasitas dasar parkir Jalan Pemuda berdasarkan denah parkir dari Dinas 
Perhubungan Kota Magelang memiliki kapasitas 89 SRP mobil dan 610 SRP 
motor. Jika dihitung kapasitas parkir efektif tiap jam adalah 131 SRP mobil dan 895 
SRP motor. Hal ini didasarkan pada kapasitas dasar parkir dan lama waktu parkir. 
Kapasitas parkir di jalan Pemuda tidak mengalami penambahan area parkir dan 
cenderung stagnan. Kapasitas parkir tidak bertambah sedangkan luas lantai aktivitas 
komersial bertambah. Ini disebabkan karena pemilik toko tidak menyediakan ruang 
parkir. Tidak sesuai dengan Permen PU No 29/PRT/M/2006 tentang persyaratan 
teknis bangunan dan gedung yang mengatur setiap 100 m2 luas lantai aktivitas 
komersial harus menyediakan 3,5-7,5 SRP mobil. Jika disesuaikan dengan Permen 
PU tersebut maka kapasitas parkir seharusnya adalah 2.331 SRP. 
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5.2.3. Potensi Gangguan Akibat Durasi Parkir 
Gangguan akibat durasi parkir di jalan Pemuda ini yang memarkirkan 
kendaraan 1 jam atau kurang dari 1 jam ada 73%.  Gangguan ini termasuk 
gangguan yang besar. Ketika jam-jam sibuk dan volume parkir yang tinggi maka 
akan menyebabkan potensi kemacetan karena 73% kendaraan akan masuk atau 
keluar dari lokasi on street parking yang memerlukan ruang manuver dan 
perlambatan laju kendaraan yang mencari lokasi parkir.  
Durasi parkir ini menyebabkan penurunan kinerja jalan karena terjadi 
kegiatan masuk dan keluar kendaraan dari petak parkir. Penurunan kapasitas jalan 
bukan saja disebabkan oleh pengurangan lebar jalan tetapi juga oleh proses 
kegiatan kendaraan masuk dan keluar petak parkir (Tamin, 2000). Hal ini 
menandakan bahwa durasi parkir dapat menyebabkan penurunan kapasitas jalan. 
Pengguna fasilitas parkir di Jalan Pemuda Kota Magelang selama satu jam ada 73% 
kendaraan yang masuk dan keluar petak parkir. 
5.2.4. Potensi gangguan akibat sudut parkir 
Gangguan akibat sudut parkir berpengaruh pada lebar efektif jalan. Sudut 
parkir Jalan Pemuda Kota Magelang adalah 60o, sedangkan Jalan Pemuda memiliki 
lebar jalan 10,5 meter dengan bahu jalan 4 meter yang digunakan untuk parkir. Jika 
panjang ruang parkir untuk sudut 60o adalah 5,3 meter dengan ruang manuver 4,6 
meter. Maka ada gangguan parkir sbesar 1,3 meter dan gangguan manuver 4,6 
meter dan jalan efektifnya adalah 3,1 meter atau 30% dari lebar jalan 10,5 meter.  
Berdasarkan teori yang dikemukakan Tamin yang menyebutkan semakin 
besar sudut parkir kendaraan, semakin besar pula pengurangan kapasitas jalannya 
(Tamin, 2000). Dari teori tersebut sudut parkir yang ada di kawasan komersial Jalan 
Pemuda Kota Magelang termasuk besar yaitu 60o. Parkir dengan sudut 60o 
menyebabkan tersitanya lebar jalan sebesar 5,3 meter dan tersita akibat manuver. 
Sudut parkir semakin rendah maka lebar jalan yang tersita oleh parkir akan semakin 
kecil. 
Jika dikaitkan dengan Permen PU No 29/PRT/M/2006 juga disebutkan 
bahwa prasarana parkir untuk suatu rumah atau bangunan tidak diperkenankan 
mengganggu kelancaran lalulintas, atau mengganggu lingkungan di sekitarnya. 
Peratutan mentri ini juga diterjemahkan dalam Perda Kota Magelang No 15 Tahun 
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2012 tentang Penyelenggaraan Fasilitas Parkir menyebutkan Fasilitas Parkir di 
Rumuja harus dapat menjamin keamanan, keselamatan dan kelancaran lalulintas. 
Maka on street parking ini tidak sesuai dengan peraturan tersebut karena 60% lebar 
jalan digunakan untuk parkir. 
Potensi gangguan tersebut saling berkaitan dan tidak dapat berdiri sendiri sendiri. 
Gangguan akan tinggi ketika volume parkir tinggi, durasi parkir yang singkat, dan sudut 
parkir yang besar derajatnya. Di Jalan Pemuda Kota Magelang pada volume tertinggi 
terjadi pada siang dan sore hari. Volume parkir yang tinggi dibarengi dengan durasi parkir 
yang semakin singkat maka akan menimbulkan gangguan yang tinggi. Volume on street 
parking di Jalan Pemuda yang tinggi pada siang dan sore hari sebesar 104,1% untuk motor 
dan 86,7% mobil dibarengi dengan durasi parkir yang singkat selama satu jam ada 73% 
kendaraan keluar dan masuk ruang parkir menebabkan gangguan kinerja jalan semakin 
tinggi.  
Gangguan on street parking dipengaruhi oleh sudut parkir juga. Adanya sudut 
parkir maka dapat diketahui lebar jalan yang digunakan untuk parkir dan bermanuver. 
Semakin besar sudut parkir maka semakin besar pula lebar jalan yang digunakan untuk 
parkir dan bermanuver. Sudut parkir 60o menyebabkan lebar jalan yang digunakan untuk 
parkir adalah 5,3 meter dan ruang manuver 4,6 meter. Dengan demikian maka dapat 
diketahui pengurangan lebar jalan. 
5.3. Nilai Derajat kejenuhan Jalan Pemuda Kota Magelang 
Nilai derajat kejenuhan dipengaruhi oleh kapasitas jalan dan volume lalulintas 
yang kemudian diterjemahkan dalam nilai VCR. Kapasitas jalan Pemuda Kota Magelang 
yang ditinjau dari beberapa aspek memiliki nilai lebar efektif 30% dari 10,5 meter. Selain 
itu masih memiliki gangguan manuver serta tidak adanya pembatasan parkir pada jam 
sibuk.  
Volume lalu lintas pada pagi hari relatif lancar walaupun nilai VCR tinggi karena 
belum ada kendaraan parkir di badan jalan Pemuda Kota Magelang. Parkir kendaraan 
mulai penuh sekitar pukul 10:00 pagi. Kemacetan mulai terjadi pada pukul 10:00 yang 
dibarengi dengan meningkatnya volume parkir. Kemacetan ini terjadi pada pada jam 
sibuk siang hari dan jam sibuk sore hari dan bertepatan dengan tingginya volume parkir. 
Malam hari volume kendaraan relatif kecil dan volume parkir dibadan jalan rendah. Pada 
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hari libur kondisi volume lalulintas jauh lebih padat dan volume parkir jauh lebih tinggi 
sehingga menyebabkan kemacetan.  
Kapasitas jalan yang dihitung antara ada on street parking dan tidak ada on street 
parking terdapat beberapa hal perlu diperhatikan. Pada pagi, siang dan sore hari kapasitas 
jalan dengan adanya on street parking akan berdampak pada terganggunya kinerja jalan, 
sedangkan pada malam hari ada atau tidak adanya on street parking tidak begitu 
mempengaruhi kapasitas jalan. Terganggunya kinerja jalan pada pagi, siang dan sore hari 
disebabkan oleh on street parking maka lebar jalan akan digunakan untuk on street 
parking. Lebar jalan yang digunakan untuk on street parking didasarkan pada besaran 
sudut parkir. Semakin besar sudut parkir maka semakin besar lebar jalan yang digunakan 
untuk on street parking. 
Nilai derajat kejenuhan pada pagi, siang hari dan sore hari lebih tinggi daripada 
malam hari. Pada pagi hari dapat terjadi kemacetan ketika pagi itu hujan. Hujan dipagi 
hari menyebabkan pekerja yang biasanya mengendarai motor berpindah mengendarai 
mobil dan kecepatan berkendara jadi lebih lambat. Pada malam hari nilai derajat 
kejenuhan cenderung lebih kecil, bahkan memiliki nilai drajat kejenuhan terendah selama 
sehari dan tidak terpengaruh ada atau tidak nya on street parking. 
5.4. Potensi gangguan area on street parking pada kawasan komersial terhadap kinerja 
jalan 
Perkembangann aktivitas komersial di Jalan Pemuda Kota Magelang mengalami 
peningkatan baik penambahan luas lahan, luas lantai bangunan, jumlah komoditas dan 
jumlah pedagang dan jasa. Hal ini menyebabkan tarikan pada kawasan komersial, 
sehingga membutuhkan ruang parkir. Tidak adanya ruang parkir menyebabkan adanya on 
street parking. On street parking ini akan mengganggu kinerja jalan karena memakai 
lebar jalan. Hal ini dipengaruhi oleh kapasitas parkir, volume parkir, durasi parkir dan 
sudut parkir.  
 Kapasitas parkir di Jalan Pemuda Kota Magelang tidak dapat memenuhi 
permintaan parkir. Hal ini seperti adanya volume parkir motor yang melebihi kapasitas di 
jam puncak parkir dan adanya pengelolaan parkir secara khusus pada hari libur. 
Pengelolaan parkir secara khusus tersebut berupa parkir motor menggunakan pedestrian 
dan on street parking digunakan untuk mobil. Kebutuhan Kapasitas parkir yang dihitung 
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berdasarkan Permen PU No 29/PRT/M/2006 tidak memenuhi. Kebutuhan parkir yang 
seharusnya 2.331 SRP hanya tersedia 1.026 SRP.  
Volume on street parking di Jalan Pemuda Kota Magelang termasuk tinggi, hal 
ini ditunjukkan dengan kurangnya kapasitas parkir yang tersedia pada jam puncak. 
Volume yang tinggi ini disebabkan karena adanya tarikan dari kawasan komersial 
tersebut. Di kawasan komersial dengan ada konsentrasi pedagang yang tinggi dan 
banyaknya barang yang dijual akan mempengaruhi jangkauan dan menyebabkan tarikan 
yang tinggi.  
Disisi lain durasi parkir yang relative singkat akan menimbulkan gangguan ke 
kinerja jalan. Durasi parkir tidak dapat berdiri sendiri melainkan harus berkolaborasi 
dengan volume parkir dan sudut parkir. Semakin besar sudut parkir yang digunakan maka 
semakin besar pula gangguan yang ditimbulkan. Gangguan tersebut berupa pengurangan 
lebar jalan yang disebabkan lebar jalan digunakan untuk ruang parkir dan ruang manuver. 
Durasi yang singkat akan mengakibatkan kendaraan sering keluar masuk ruang parkir dan 
memerlukan ruang untuk manuver. Ruang manuver yang dibebankan kejalan akan 
mengganggu kinerja jalan. Semakin singkat durasi parkir maka semakin besar gangguan 
kinerja jalan dan dapat menyebabkan kemacetan. 
Kinerja jalan yang dipengaruhi oleh volume kendaraan dan kapasitas jalan akan 
semakin terganggu dengan adanya hambatan samping berupa parkir. Kapasitas jalan 
tentunya akan menurun karena adanya parkir. Gangguan akibat parkir ini berupa 
pengurangan lebar jalan yang diakibatkan oleh sudut parkir. Ruang parkir dan ruang 
manuver akan semakin besar ketika sudut parkir semakin besar dan menyebabkan 
semakin kecilnya lebar efektif jalan dan kapasitas jalan semakin kecil. 
Kapasitas jalan yang semakin kecil menjadikan nilai derajat kejenuhan semakin 
besar. Nilai derajat kejenuhan pada pagi, siang dan sore hari memiliki nilai D dan E. Nilai 
ini tidak ideal untuk jalan diperkotaan. Jika dibandingkan dengan nilai derajat kejenuhan 
tanpa ada on street parking pada pagi, siang dan sore hari memilki nilai C. Nilai C 
merupakan nilai yang ideal untuk nilai derajat kejenuhan di perkotaan. Pada malam hari 
ada atau tidak adanya on street parking tidak berpengaruh banyak. Perbandingan nilai 
derajat kejenuhan antara ada on street parking dan tanpa on street parking memiliki 
perbedaan yang signifikan terhadap kinerja jalan. Tanpa ada on street parking nilai 
derajat kejenuhan yang awalnya bernilai E apat diturunkan menjadi C. 
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Potensi gangguan area on street parking pada kawasan komersial terhadap kinerja 
jalan memiliki nilai yang tinggi. Hal ini disebabkan karena volume parkir yang tinggi, 
kapasitas parkir yang kurang, durasi parkir yang yang singkat, sudut parkir yang besar, 
lebar efektif jalan yang kecil. Fenomena on street parking dengan karakteristik parkir 
berdasarkan kendaraan adalah campur antara motor dan mobil, memiliki sudut 60o. 
volume parkir yang tinggi, durasi parkir yang singkat mengganggu kinerja jalan dan tidak 
sesuai dengan beberapa peraturan.  
Tabel 5.1. Kesesuaian Kondisi Parkir Di Jalan Pemuda Dengan Kebijakan Terkait 
No. Kriteria Kebijakan Terkait Sesuai 
Tidak 
Sesuai 
1. 
Setiap 100 m2 luas lantai efektif 
aktivitas komersial harus 
menyediakan ruang parkir 
Permen PU No 29/PRT/M/2006  
 
√ 
2. 
Tidak Mengganggu Kelancaran  
Lalulintas 
Permen PU No 29/PRT/M/2006  
 
√ Perda Kota Magelang No 15 
Tahun 2012  
3. 
Kapasitas Jalan Arteri Sekunder 
Lebih besar dr Volume rata rata 
Permen PU No. 34 Tahun 2006  √ 
 
4. 
Pembatasan On Street Parking 
Pada Jam Sibuk 
Pedoman kontruksi bangunan 
Penentuan klasifikasi fungsi 
jalan di kawasan perkotaan 
departemen permukiman dan 
prasana wilayah kementrian PU 
tahun 2004 
 
√ 
5. 
On street parking tidak 
mengganggu lebar efektif jalan 
Keputusan Dirjen Jendral 
Perhubungan Darat tentang 
Pedoman Teknik 
Penyelenggaraan Fasilitas Parkir 
(1996)  
 
√ 
Sumber : Ringkasan Kebijakan 
Ditinjau melalui Permen PU No 29/PRT/M/2006 disebutkan bahwa prasarana 
parkir untuk suatu rumah atau bangunan tidak diperkenankan mengganggu kelancaran 
lalulintas, atau mengganggu lingkungan di sekitarnya. Peraturan mentri ini diterjemahkan 
dalam Perda Kota Magelang No 15 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Fasilitas Parkir 
menyebutkan Fasilitas Parkir di Rumija harus dapat menjamin keamanan, keselamatan 
dan kelancaran lalulintas. On street parking yang berada di jalan Pemuda mengganggu 
kinerja jalan yang ditandai dengan lebar efektif jalan sebesar 30% dari lebar dasar jalan. 
Selain itu durasi parkir yang relatif singkat menyebabkan semakin besar gangguannya 
karena akan lebih sering menggunakan jalan sebagai ruang manuver. 
Terjadi perbedaan besar nilai derajat kejenuhan antara ada on street parking dan 
tanpa on street parking. Perbedaan tersebut berupa nilai tanpa on street parking tertinggi 
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adalah C sedangkan nilai dengan on street parking tertinggi adalah E bahkan dalam 15 
menit dalam perhitungan VCR lebih dari nilai batas ambang maksimum. Fenomena ini 
menunjukkan bahwa volume lalulintas besar dan kapasitas jalan hampir tidak dapat 
menampung volume lalulintas. Jika ditinjau dengan Permen PU No. 34 Tahun 2006 
tentang Jalan menyebutkan jalan arteri sekunder mempunyai kapasitas yang lebih besar 
daripada volume lalulintas rata-rata, maka perlu diperhatikan karena kapasitas Jalan 
Pemuda yang hampir mencapai ambang batas.  
Tidak ada batasan on street parking pada jam sibuk dan volume parkir cenderung 
banyak pada jam sibuk ini tidak sesuai dengan pedoman kontruksi bangunan Penentuan 
klasifikasi fungsi jalan di kawasan perkotaan departemen permukiman dan prasana 
wilayah kementrian PU tahun 2004 menyebutkan lokasi berhenti dan parkir pada badan 
jalan jalan sangat dibatasi dan seharusnya tidak diijinkan pada jam sibuk. Fenomena on 
street parking yang terjadi di Jalan Pemuda Kota Magelang volume parkir semakin tinggi 
ketika kinerja jalan semakin tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan volume parkir puncak 
yang diperoleh dari wawancara petugas parkir pada jam 10-11 dan jam 14-15 juga 
merupakan jam sibuk dengan nilai derajat kejenuhan D dan E. 
Kebijakan on street parking yang diatur oleh Dinas Perhubungan hanya 
disediakan 4 meter, dan 6,5 meter digunakan untuk ruas jalan yang merupakan lebar 
efektif jalan. Namun setelah dihitung lebar efektif jalan tidak 7,1 meter namun 3,4 meter. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa on street parking mengganggu lebar efektif jalan dan 
tidak sesuai dengan Keputusan Dirjen Jendral Perhubungan Darat tentang Pedoman 
Teknik Penyelenggaraan Fasilitas Parkir (1997) bahwa on street parking (parkir pada 
badan jalan) harus tidak diperkenankan untuk menggunakan lebar jalan efektif. 
 
